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HUBUNGAN PARITAS DENGAN PENGGUNAAN ALAT
KONTRASEPSI DALAM RAHIM PASKA PLASENTA
DI RUMAH SAKIT UMUM SANJIWANI GIANYAR

ABSTRAK

Alat kontrasepsi dalam rahim paska plasenta bermanfaat menurunkan unmet need
dengan kelebihan efektif segera setelah pemasangan dan merupakan metode jangka
Panjang sangat efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan
paritas ibu dengan penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim paska plasenta di
Rumah Sakit Umum Sanjiwani Gianyar. Metode penelitian ini analitik korelasi
dengan rancangan case control. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 orang
yang terdiri dari 16 orang kelompok case (akseptor AKDR paska plasenta) dan 16
orang kelompok kontrol (bukan akseptor AKDR paska plasenta). Sumber data
adalah data sekunder yang berasal dari rekam medis pasien. Analisa menggunakan
chi square. Sebagian besar ibu yang melahirkan di Rumah Sakit Umum Sanjiwani
Gianyar adalah primipara 53,1%. Pengguna AKDR paska plasenta dalam penelitian
ini adalah 50% dari keseluruhan responden dengan karakteristik nya sebagian besar
berada pada usia bereproduksi sehat yaitu 20 tahun sampai 35 tahun (68,75%),
pendidikan paling banyak tamat SMA/sederajat (75%), pekerjaan yang paling
banyak sebagai wiraswasta (43,8%), dan sebagian besar merupakan primipara
(62,5%). p value 0,288 (0,288 > 0,005). Kesimpulan tidak ada hubungan paritas
dengan penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim Paska Plasenta di Rumah Sakit
Umum Sanjiwani Gianyar.

Kata Kunci : AKDR Paska Plasenta Paritas



RELATIONSHIP OF PARITY AND USE OF INTRA UTERINE DEV IACE
POST-PLASENT RAHIM AT SANJIWANI GIANYAR
PUBLIC HOSPITAL

ABSTRACT

Post-placental intrauterine contraceptives are useful to reduce unmet need with
excess effectiveness immediately after insertion, a long-term method, very effective
because they no longer need to remember, do not affect sexual intercourse, increase
sexual comfort because there is no need to be afraid to get pregnant, no side effects
hormonal, does not affect the quality and volume of milk, can be inserted
immediately after delivery or after abortion (if there is no infection), can be used
until menopause, no interaction with drugs, prevents ectopic pregnancy. The
purpose of this study was to determine the relationship between maternal parity
and post-placental intrauterine contraceptive use at Sanjiwani General Hospital,
Gianyar.This research method is correlation analytic with case control design. The
sample in this study was 32 people consisting of 16 cases (post-placental 1UD
acceptors) and 16 control groups (not post-placental IUD acceptors). The data
source is secondary data that comes from the patient's medical record. Analysis
using chi square. Results: Most of the mothers who gave birth at the General
Hospital Sanjiwani Gianyar were primiparous 53.1%. Post-placental IUD users in
this study were 50% of all respondents with their characteristics most of them were
at the age of healthy reproduction, namely 20 years to 35 years. (68.75%), most of
them graduated from high school / equivalent (75%), the most occupations were
entrepreneurs (43.8%), and most of them were primiparous (62.5%). p value 0.288
(0.288> 0.005). Conclusion: there is no relationship between parity and use of
post-placental intrauterine devices at Sanjiwani General Hospital, Gianyar.

Keywords: IUD Post Placenta Parity

Vi



RINGKASAN PENELITIAN

Hubungan Paritas Dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
Paska Plasenta Di Rumah Sakit Umum Sanjiwani Gianyar

Oleh : Putu Sri Ayu Diari (P07124220183)

Kontrasepsi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mencegah
pertemuan antara sel telur yang matang dengan sel sperma yang dapat
menyebabkan kehamilan. Metode kontrasepsi umumnya dibagi menjadi dua
macam, yaitu Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) dan non Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (Non MKJP). Non MKJP meliputi kondom, pil KB,
suntik, dan metode lainnya selain dalam MKJP. Jenis metode kontrasepsi jangka
panjang yaitu implan, metode operatif pria (MOP) seperti vasektomi, dan metode
operatif wanita (MOW) seperti tubektomi, dan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
(AKDR) (Putri dan Oktaria, 2016). Alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) paska
plasenta diperlukan karena merupakan .alah satu cara untuk menurunkan unmet
need. Unmet need adalah kebutuhan KB yang belum terpenuhi. Angka unmet need
di Indonesia tahun 2019 yaitu 12,1% lebih tinggi dari target yang ditetapkan
(9,9%). Tingginya angka unmet need di Indonesia berpeluang terhadap tingginya
angka kematian ibu, hal itu dikarenakan akibat kehamilan yang tidak diinginkan
(Kemenko PMK, 2020).

Alat kontrasepsi dalam rahim paska plasenta selain bermanfaat menurunkan
unmet need juga memiliki kelebihan lainnya yaitu efektif segera setelah
pemasangan, metode jangka panjang, sangat efektif karena tidak perlu lagi
mengingat-ngingat, tidak mempengaruhi hubungan seksual, meningkatkan
kenyamanan seksual karena tidak perlu takut untuk hamil, tidak ada efek samping
hormonal, tidak mempengaruhi kualitas dan volume ASI, dapat dipasang segera
setelah melahirkan atau sesudah abortus (apabila tidak terjadi infeksi), dapat
digunakan sampai menopause, tidak ada interaksi dengan obat-obat, mencegah
kehamilan ektopik (Kemenkes, 2014).

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui hubungan paritas ibu dengan
penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim paska plasenta di Rumah Sakit Umum
Sanjiwani Gianyar. Metode penelitian ini analitik korelasi dengan rancangan case

control. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 orang yang terdiri dari 16 orang
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kelompok case (akseptor AKDR paska plasenta) dan 16 orang kelompok kontrol
(bukan akseptor AKDR paska plasenta). Sumber data adalah data sekunder yang
berasal dari rekam medis pasien. Analisa menggunakan chi square.

Hasil penelitian : Sebagian besar ibu yang melahirkan di Rumah Sakit
Umum Sanjiwani Gianyar adalah primipara 53,1%.Pengguna AKDR paska
plasenta dalam penelitian ini adalah 50% dari keseluruhan responden dengan
karakteristik nya sebagian besar berada pada usia bereproduksi sehat yaitu 20 tahun
sampai 35 tahun (68,75%), pendidikan paling banyak tamat SMA/sederajat (75%),
pekerjaan yang paling banyak sebagai wiraswasta (43,8%), Sebagian besar ibu yang
melahirkan di Rumah Sakit Umum Sanjiwani Gianyar pada bulan Januari —
Ferbruari 2021 adalah primipara 53,1%.Kesimpulan tidak ada hubungan paritas
dengan penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim Paska Plasenta di Rumah Sakit
Umum Sanjiwani Gianyar. Bagi tenaga kesehatan agar memberikan konseling,
informarsi dan edukasi kepada ibu hamil tentang alat kontrasepsi dalam rahim
paska plasenta, fasilitas kesehatan agar menyediakan media informasi yang mudah
dijangkau calon akseptor yang terkait dengan alat kontrasepsi dalam rahim paska
plasenta, calon akseptor kontrasepsi agar proaktif mencari informasi terkait alat
kontrasepsi jangka Panjang.
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